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Abstrak

Penelitian ini bertujuan: 1) pengembangan kelayakan modul sebagai penunjang pembelajaran, 2)
mengetahui respon siswa terhadap penerapan modul dalam pembelajaran manicure dan nail art.
Penelitian ini berjenis penelitian pengembangan, instrumen yang digunakan antara lain: 1) lembar
validasi, 2) angket aktivitas siswa dan guru, 3) angket respon siswa. Hasil uji modul dapat
dikonversikan, maka aktivitas siswa tersebut sangat baik. Hal tersebut menjelaskan bahwa
pengelolaan pembelajaran dapat dikatakan atau dikategorikan sangat baik. Pada pertanyaan yang
mempergunakan modul pembelajaran adalah hal baru dan yang mempergunakan modul ini lebih
aktif dalam belajar penilaian respon siswa sebesar 98 persen terdapat. Hal ini menunjukkan
pembelajaran menggunakan modul sangat baik dilaksanakan. Berdasarkan hasil analisis dan
penelitian dapat disimpulkan: 1) penggunaan modul dalam proses pembelajaran didapatkan rata-
rata penilaian observer 3,96 dengan persentase 93,33 persen, maka dapat dikategorikan baik, 2)
respon siswa pada penggunaan modul dalam proses belajar mengajar dengan persentase 98 persen.
Saran-saran dari penelitian ini adalah: 1) memperbanyak referensi dan gambar-gambar dari sumber
yang lain, 2) melibatkan lebih banyak observer pada penelitian,sehingga dapat mencatata ekspresi
respon siswa pada modul yang dikembangkan, 3) perlu melakukan penelitian sejenis karena
kebutuhan di SMK terhadap modul pembelajaran yang sejenis sangat banyak, 4) untuk penelitian
selanjutnya dapat menggunakan mata pelajaran yang didalamnya terdapat teori yang bisa
dipraktekkan atau divisualisasikan.

Kata kunci: modul pembelajaran; manicure; nail art

1. Pendahuluan .

Visi dan misi salah satu lembaga pendidikan formal adalah untuk dapat mencerdaskan
kehidupan bangsa yang memiliki tujuan memberi pengetahuan serta keterampilan bagi
peserta didiknya. Salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang dapat menyelenggarakan
pendidikan kejuruan dijenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari jenjang pendidikan
SMP/MTs, atau yang sederajat atau lanjutan jenjang yang setara dengan SMP/MTs. Salah satu
bidang kompetensi di SMK adalah pengetahuan dan keterampilan. Khususnya SMK Pariwisata
di jurusan tata kecantikan, tata boga dan tata busana. Dibidang tata kecantikan diharapkan
siswa mampu dan terampil dalam segala bidang yang berkaitan dengan ketatakecantikan.
Salah satu kompetensi yang harus dikuasai adalah bidang perawatan antara lain: perawatan
tubuh, perawatan wajah, perawatan rambut, perawatan kaki, perawatan tangan dan rias kuku
(Manicure).

Jenis media yang dipergunakan dapat dipengaruhi oleh pemilihan metode belajar dan
pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh iklim, kondisi dan
lingkungan belajar yang dikondisikan serta dipersiapkan oleh guru merupakan fungsi utama
media pembelajaran. Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan belum dapat
diselenggarakan dengan baik oleh beberapa pendidik. Kondisi ini dipengharuhi salah satunya
dikarenakan bahan ajar yang dikembangkan kurang inovatif, monoton, sudah tersedia dan
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tinggal pakai. Sehingga, proses pembelajaran yang diikuti oleh peserta didik dirasa
membosankan, sehingga proses pembelajaran menjadi tidak efektif dan efisien (Prastowo,
2011).

Menurut Surahman (2011), mengatakan bahwa modul adalah satuan program
pembelajaran terkecil yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara perseorangan (self
instructional); setelah peserta menyelesaikan satu satuan dalam modul, selanjutnya peserta
dapat melangkah maju dan mempelajari satuan modul berikutnya. Berdasarkan permasalahan
diatas, peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran yang akan dipergunakan oleh
peserta didik SMK dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini berjudul: Pengembangan
Modul Manicure Dan Nail art untuk Siswa SMK.

1.1. Proses Belajar Mengajar

Belajar merupakan suatu proses kegiatan yang awalnya tidak bisa menjadi bisa.
Menurut Hilgard, dalam Hayardin (2012), Belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan
atau prosedur latihan, baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah
Menurut aliran behavioristik, pada hakikatnya belajar adalah pembentukan asosiasi antara
kesan yang ditangkap panca indra dengan kecenderungan untuk bertindak atau hubungan
antara Stimulus dan Respon (S-R). Berdasarkan dari beberapa uraian diatas, dapat
disimpulkan belajar adalah proses perubahan perilaku dengan adanya Stimulus dan Respon
yang didapatkan melalui pengalaman latihan.

Siswa harus menempuh proses belajar mengajar untuk memahami sesuatu hal yang
sebelumnya tidak diketahui. Siswa bisa mengerti dan menerapkan suatu hal setelah
melakukan proses pembelajaran. Permasalahan proses pembelajaran merupakan masalah
yang memiliki permalsahan yang komplek. Dikatakan proses intern, apabila proses belajar
yang terjadi didalam diri seseorang tanpa dapat melihat secara lahiriah. Namun selain itu
terdapat proses ekstern yang merupakan indikator-indikator dalam diri seseorang yang belajar
sebagai cerminan terjadinya proses intern (Rooijakkers,1991 dalam Nur 1991).

Hasil belajar yang disebut dengan istilah “scholastic achievement” atau “academic
achievement” adalah Kkeseluruhan efisiensi dan hasil yang tercapai melalui proses
pembelajaran di sekolah yang dapat dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai
berdasarkan tes hasil belajar (Briggs dalam Sumarno,2011). Hasil dari proses pembelajaran
dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi siswa dan guru. Dilihat dari sisi siswa, peningkatan
perkembangan mental yang lebih baik dibandingkan pada saat sebelum belajar (Dimyati dalam
Indra, 2009). Jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dapat terwujud sesuai dengan
tingkat perkembangan mental. Sedangkan dari sisi guru, hasil dari proses pembelajaran
merupakan saat terselesaikannya materi pelajaran.

1.2. Respon Siswa

Reaksi terhadap rangsangan yang diterima oleh panca indera merupakan salah satu
reaksi yang dapat dikatakan sebagai respon. Respon dapat terwujud dalam bentuk perilaku
yang muncul setelah dilakukan perangsangan. Teori Behaviorisme (Sadirman, 2007) proses
terbentuknya perilaku dapat menggunakan istilah respon yang dipasangkan oleh rangsangan.
Adanya rangsangan dari lingkungan dapat memunculkan perilaku yaitu respon. Terbentuknya
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tingkah laku baru terhadap rangsangan yang terkondisikan, dikarenakan rangsang dan respon
dapat dipasangkan atau dapat dikondisikan.

Keberhasilan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh respon peserta didik dalam proses
pembelajaran. Adapun pengertian dari respon siswa adalah perilaku yang lahir sebagai
tanggapan, hasil masuknya stimulus yang diberikan guru kepadanya (dalam Krisyanti). Proses
belajar mengajar dapat dikatakan terhambat dikarenakan kurangnya respon siswa terhadap
pembelajaran. Respon siswa dikatakan rendah belum tentu sumber kesalahan terletak pada
diri siswa. Suasana kelas yang kurang menarik dan cenderung membosankan dapat
disebabkan kemampuan guru dalam penyampaian materi. Menerunnya respon dapat juga
dikarenakan guru kurang tepat dalam pemilihan model pembelajaran sehingga dapat
membuat siswa menjadi bosan.

1.3. Perawatan Tangan

Manicure berasal dari bahasa Latin yaitu manus artinya tangan, dan cura artinya
merawat. Istilah manicure dapat diartikan sebagai perawatan tangan dan kuku jari untuk
memperoleh kesehatan dan keindahan yang dapat dilakukan secara berkala. Adapun manfaat
dari perawatan tangan antara lain : (1) Memperbaiki kondisi kulit, sehingga diperoleh kulit
yang lembut dan halus, (2) Melalui pemijatan dapat melancarkan peredaran darah dan getah
bening dalam sel-sel jaringan, (3) Kuku yang dirawat dan memiliki bentuk yang sesuai dapat
memberikan keindahan, (4) Dapat menjaga kulit menjadi kering yang disebabkan sabun,
detergent dll, (5) Tangan dan kuku memiliki dan memperoleh keindahan, dan (6) Penundaan
penuaan biologis kulit.

Perawatan Tangan dan Rias Kuku (Manicure) memiliki manfaat: (1) Tangan dan kuku
terlihat bersih, (2) Sel-sel yang mati dan kapalan dapat terlepas, (3) Menghilangkan jamur
diantara tangan dan kuku, (4) Memberikan rasa rileks pada waktu pemijatan, dan (5)
Menambah percaya diri. Manfaat Pengurutan (Massage) Pada Manicure: (1) Melancarkan
peredaran darah, (2) Melemaskan otot-otot yang tegang, (3) Tunos kulit dapat diperbaiki, dan
(4) Sel-sel kulit pada lapisan epydermis yang mati dapat terlepas sehingga dapat lebih memacu
pertumbuhan kulit yang baru.

Kuku adalah bagian jari yang sangat penting dikarenakan merupakan penutup jari yang
berfungsi untuk menambah keindahan tangan dan kaki. Secara anatomis, kuku terbentuk
karena adanya perubahan epidermis dari lapisan benih (stratum germinaturium atau stratum
bsasle) yang tumbuh menjadi lempengan yang menutup ujung jari. Kuku tidak mengalami
siklus pertumbuhan, melainkan tumbuh secara terus menerus dimulai dengan sel lunak dalam
akar kuku, dan lama kelamaan menjadi keras sampai pada ujung kuku lepas.

Kosmetika yang dipergunakan untuk melakukan manicure antara lain : Aceton, Nail
Enamel, Base coat, Top Coat, Nail Enamel Dryer, Nail Enamel Solvent, Pasta Polish, Nail
Whiteners, Nail Whiteners, nail Strengthener, Cuticle Massage Cream, Cuticle Remover dan Hand
Lotion.

1.4. Peralatan Manicure

Alat perawatan tangan merupakan alat-alat teknis yang secara spesifik dikelompokkan
berdasarkan energi yang dipergunakan, yaitu alat yang menggunakan listrik dan alat manual
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atau tidak menggunakan listrik antara lain : Orangewood Stick, Nail File (Kikir Kuku) (Ada 2
macam yaitu: Kikir Amplas (Emery Board), dan Kikir Baja (Nailfile)), Cuticle Pusher, Gunting
Kulit Kuku, Nail Brush (Sikat Kuku), Nail Buffer,Pinset (Penjepit), Nail clipper atau jepitan kuku,
dan Alat Listrik Perawatan Tangan, Nail dryer atau alat pengering.

2. Metode .

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan adalah penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan modul pembelajaran
pada materi Manicure dan nail art di SMK. Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan
merupakan perangkat pembelajaran Perawatan Tangan dan Rias Kuku (Manicure). Perangkat
tersebut meliputi Modul Siswa dan Modul Guru. Modul siswa didalamnya terdapat materi
pelajaran, lembar kerja siswa yang dilengkapi dengan keterampilan psikomotor dan tes
kognitif. Modul guru di dalamnya terdapat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi
pelajaran, lembar kerja siswa berserta kunci, tes kognitif beserta kunci dan tes evaluasi beserta
kunci.

Rancangan pengembangan perangkat penelitian ini mengadaptasi pengembangan
model R&D (Research and Development). Pengembangan model ini terdiri dari sembilan tahap,
yaitu tahapan pertama potensi dan masalah, tahapan kedua pengumpulan data, tahapan ketiga
desain produk, tahapan keempat validasi desain, tahapan kelima revisi desain, tahapan
keenam ujicoba modul, tahapan ketujuh revisi modul, tahapan kedelapan ujicoba pemakaian,
tahapan kesembilan revisi produk dan produksi masal. Karena hasil penelitian ini tidak
disebarkan pada sekolah lain (selain tempat penelitian) maka haya digunakan sampai ujicoba
pemakaian. Gambar 1 merupakan diagram alur pengembangan perangkat yang diadaptasi

model R&D ini.
Pengumpula Desain
n Data Produk
Revisi Ujicob Revisi
Modul a Desain

Potensi dan
Masalah

Valida

sl

Ujicoba Pemakaian

Gambar1l. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran R & D (Research and
Development) Sumber : Sugiyono,2010

Kelayakan modul yang dikembangkan meliputi kelayakan isi, kebahasan dan penyajian.
Hal ini dapat diukur melalui lembar telaah modul dan respon siswa. Modul dikatakan layak
apabila interpretasi skor dari hasil telaah ialah 261% dan intrepretasi skor hasil respon siswa
terhadap modul yang dikembangkan ialah =61% dengan kriteria layak atau sangat layak.
Aktivitas guru adalah tingkat keterlibatan guru dalam proses belajar mengajar. Aktivitas siswa
adalah tingkat keterlibatan siswa secara langsung dalam bentuk keaktifan fisik selama
pembelajaran berlangsung. Aktivitas yang dimaksud adalah persentase mendengarkan atau
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memperhatikan penjelasan guru, membaca modul dan mengerjakan LKS, berdiskusi/Tanya
jawab antara siswa, membuat rumusan masalah, merumuskan hipotesis, menentukan variable,
melakukan percobaan, menyajikan hasil percobaan, menyimpulkan hasil kerja dan
mengerjakan tes formatif. Aktivitas siswa diukur dengan lembar pengematan aktivitas siswa.
Respon siswa adalah tanggapan atau komentar siswa pada modul pembelajaran materi
perawatan tangan dan rias kuku (Manicure).

Menurut Arikunto (2000) meyatakan proses pengumpulan data dapat menggunakan
satu atau beberapa metode. Jenis metode yang dipilih dan digunakan salam pengumpulan data,
harus sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian yang akan dilakukan. Terdapat 5 teknik
dalam pengambilan data, yaitu interview, kuisioner, observasi, tes dan dokumentasi. Namun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Metode angket yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket langsung dan
tertutup. Daftar pertanyaan diberikan langsung kepada responden dan jawabannya sudah
disediakan, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang ada. Angket yang dipakai ada 3
macam yaitu angket untuk ahli pendidikan, guru tata kecantikan kulit, angket respon siswa,
dan angket kreativitas siswa. Angket yang diberikan kepada ahli pendidikan, guru tata
kecantikan kulit digunakan untuk mengetahui kelayakan modul. Angket digunakan untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan pendapat atau respon siswa terhadap
penggunaan modul dengan pendekatan berdasarkan masalah yang dikembangkan oleh
peneliti. Angket yang diberikan kepada siswa digunakan untuk memperoleh informasi tentang
respon siswa terhadap materi/isi modul, LKS, format modul siswa, latihan keterampilan
proses. Lembar validasi diisi oleh ahli pendidikan dan guru tata kecantikan kulit untuk
mengetahui kelayakan modul sebagai perangkat pembelajaran. Disamping itu dengan
menggunakan instrument ini dapat diketahui kritik dan saran dari ahli pendidikan dan guru
untuk mendapatkan modul yang lebih baik.

Angket aktivitas guru dan siswa, aspek-aspek yang diamati pada lembar pengamatan ini
adalah aktivitas guru dan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Aktivitas guru
yang diamati, antara lain aktivitas guru dalam menyampaikan tujuan tentang pembelajaran
(TP), memotivasi siswa, menyampaikan informasi tentang materi, mengorganisasikan siswa
untuk belajar, membimbing siswa untuk melakukan penyelidikan setahap demi setahap,
membimbing siswa merumuskan hipotesis, membimbing siswa mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, meminta kelompok untuk menyajikan rencana percobaannya,
memberikan umpan balik dan memeriksa kembali rancana siswa. Aktivitas siswa yang
dicermati, yaitu mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, membaca modul,
mengerjakan LKS, mengerjakan percobaan, mempresentasikan hasil karya dan membuat
kesimpulan.

Angket Respon Siswa, angket dalam penelitian ini ditujukan pada siswa untuk
mengetahui penilaian siswa terhadap modul perawatan tangan dan kaki dan manfaatnya
dalam pembelajaran mandiri. Lembar Observasi Pengelolaan Pembelajaran digunakan untuk
mengetahui pengaruh terapan modul terhadap proses pembelajaran materi Manicure dan nail
art. Pengelolaan pembelajaran diamati oleh observer dengan cara memberikan tanda centang
(ceklist) pada kolom penilaian skor 1-4 di setiap aspek. Keterangan skor adalah sebagai berikut
: (a) Skor 1: Kurang Baik, (b) Skor 2: Cukup Baik, (c) Skor 3: Baik, dan (d) Skor 4: Sangat Baik.
Data yang diperoleh dan kemudian dihitung antara lain data observasi, hasil belajar dan data
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angket respon: Pengelolaan Pembelajaran, Skala kategori penilaian pengelolaan pembelajaran
dibuat berdasarkan skala Linkert dari setiap aspek yang diamati. Kemampuan guru selama
proses belajar mengajar dilihat dari rata-rata tiap aspek kegiatan belajar mengajar yang
dihitung dengan rumus :

Jumlah skor yang diperolah
LG x 100% (1)
Jumlah skor maksimal

Perolehan jumlah prosentase tersebut dikategorikan sebagai berikut : (a) 76% - 100%
(baik), (b) 56% - 75% (cukup baik), (c) 40% - 55% (kurang baik), dan (d) <40% (tidak baik,
Sumber : Arikunto (1996). Data yang diperoleh dari lembar frekuensi aktivitas siswa dianalisis
secara kuantitatif dengan menggunakan rumus :

F=2 x100% (2)
Keterangan:
F : Frekuensi Aktifitas
A : Aktivitas yang muncul
B : Seluruh Aktivitas
Tabel 1.

Aktifitas Positif  Nilai/Skor  Kategori Aktifitas Siswa

1,2,345&6 80-100 Sangat Baik
66 -79 Baik
56 - 65 Cukup
45 - 55 Kurang
0-40 Kurang Sekali

Analisis Angket Respon Siswa. Angket respon siswa dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dihitung dengan prosentase berdasarkan skala Likert pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Skor skala Likert

Kriteria Nilai/Skor
Sangat menarik 5
Menarik 4
Cukup menarik 3
Tidak menarik 2
Sangat tidak menarik 1

(Riduwan, 2005)

K == x100% (3)
Keterangan:
K : Prosesntase
F : Jumlah Jawaban Responden
N : Skor tertinggi dalam angket

(Riduwan dalam Danik, 2007)
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Sedangkan untuk menghitung secara keseluruhan, menggunakan rumus:

P

_ XKx YN
= Srosy* 100% 4)

Keterangan:

P : Prosentase efektivitas

YK : Jumlah Jawaban Responden
>N : Jumlah Responden

>F : Skor tertinggi dalam angket
(Riduwan, 2003)

Hasil perhitungan prosentase dari angket siswa diinterprsentasikan ke dalam kriteria
yang dapat dilihat pada Tabel 3 dibawabh ini:

Tabel 3. Kriteria Prosentase Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran Berbasis

Multimedia
Prosentase Kriteria
0% - 20% Sangat Kurang Baik

21%-40% Kurang Baik
41% - 60% Cukup Baik
61% - 80% Baik
81%-100%  Sangat Baik
(Riduwan, 2005)

Berdasarkan kriteria diatast, media dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila
mendapatkan hasil persentase 261% (Sukardi, 2003).

3. Hasil dan Pembahasan .

Berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya adalah pembahasan hasil penelitian untuk
dapat tercapainya kesimpulan penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah yang
telah ditetapkan diawal penelitian. Pembahasan penelitian yaitu :

Hasil analisis data respon siswa dalam ujicoba menunjukkan bahwa siswa menyenangi
modul pembelajaran. Karena dapat membantu dalam proses pemaham materi perawatan
tangan dan rias kuku. Tanggapan senang siswa terhadap materi yang dipelajari di dukung oleh
tersedianya modul untuk mereka. Sebagian besar mereka menanggapi dengan senang
ketersediaan modul dan menanggapnya sebagai hal yang baru dikarenakan selama ini mereka
hanya mendapatkan hand out. Mereka juga menyenangi strategi belajar yang diajarkan kepada
mereka terutama pemecahan masalah. Mereka senang mengikuti kegiatan penyelidikan dan
menemukan hal-hal yang baru dalam pembelajaran.

Data hasil respon siswa pada diagram diatas dapat menunjukkan bahwa 98% diperoleh
pada butir pertanyaan dengan mempergunakan modul pembelajaran merupakan hal yang
baru dan dengan menggunakan modul tersebut pembelajaran lebih efektif. Hal tersebut
ditunjukkan dengan mempergunakan modul pembelajaran dapat membuat peserta didik lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan peserta didik dapat merasa dengan pembelajaran yang
baru bagi mereka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mereka.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan
sangat baik digunakan sebagai modul pembelajaran dengan persentase keseluruhan mencapai
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98%, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran. Analisis data
ketuntasan tes hasil belajar kognitif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari nilai
pretest dikarenakan siswa secara keseluruhan belum memahami materi yang dijelaskan oleh
guru.

4. Simpulan .

Berdasarkan data pada penelitian tentang pengembangan modul manicure dan nail art
untuk di SMK dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap modul pembelajaran, hasil
respon siswa setelah dilakukan uji coba keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa modul
sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran materi Manicure dan nail art dengan
prosentase sebesar 98% memperoleh respon yang positif. Beberapa saran dan masukan untuk
penelitian selanjutnya antara lain: (a) penggunaan referensi dan gambar dalam pembuatan
media sebaiknya ditambahkan, (b) Pada penelitian selanjutnya membutuhkan observer yang
lebih banyak sehingga aktivitas sekecil apapun yang dilakukan peserta didik dalam
mengekspresikan respon dari media yang dikembangkan dapat dicermati, (c) Perlu dilakukan
penelitian sejenis dikarenakan kebutuhan di SMK terhadap modul pembelajaran yang sejenis
masih sangat banyak, bukan hanya pada materi Manicure dan bail art, (d) Pada penelitian
selanjutnya sebaiknya mata diklat yang dipilih yang didalamnya terdapat teori yang dapat
dipraktekkan atau divisualisasikan
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